





A. Latar Belakang Masalah 
 
Semakin meningkatnya persaingan dunia industrianlisasi menentukan 
setiap perusahaan untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan layanan 
jasa yang optimal. Banyak perusahaan yang dalam kegiatan operasionalnya 
menggunakan mesin. Mulai dari mesin sederhana sampai dengan mesin yang 
berteknologi tinggi. Disisi lain ternyata di berbagai industri juga masih banyak 
pekerjaan yang harus dilakukan secara manual yang memerlulkan tuntutan dan 
tekanan secara fisik yang sangat berat bagi pekerjaan. 
Suatu prosedur industri merupakan suatu sistem kerja yang saling 
mendukung satu sama lain dari tiap-tiap bagian yang ada didalamnya. Sistem 
kerja yang tidak ergonomis dalam suatu perusahaan seringkali kurang 
mendapat perhatian dari pihak manajemen perusahaan. Salah satu bagian 
system yaitu pekerja yang sikap dan posisi kerjanya kurang ergonomis. Hal ini 
secara sadar ataupun tidak akan berpengaruh terhadap produktifitas, efisiensi 
dan efektivitas pekerja dalam menyelesaikan (Aztanti, 2003). 
Analisis postur kerja memiliki peranan penting dalam melakukan 
identifikasi risiko penyakit yang muncul akibat aktivitas kerja karena analisis 
ini  dilakukan  secara langsung terhadap  pekerja.  Pada proses  analisis   postur 
kerja akan diketahui kemungkinan hal-hal yang menyebabkan  
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ketidaknyamanan pekerja dalam melakukan pekerjaannya dikarenakan posisi 
tubuh yang tidak pas dan berisiko yang mana akan menjadi acuan evaluator 
dalam melakukan perbaikan postur kerja dan fasilitas kerja agar tidak merasa 
cepat lelah dan sakit (Tarwaka, 2011). 
Aktivitas manual masih banyak yang kurang memperhatikan aspek 
ergonomi, hal ini menyebabkan adanya peningkatan keluhan dan komplain  
para pekerja, seperti: terjadinya sakit pada punggung dan pinggang, ketegangan 
pada leher, sakit pergelangan tangan, lengan dan kaki, kelelahan mata dan 
banyak komplain lainnya. Dengan adanya berbagai keluhan bersifat psikis dan 
fisik, maka akan menurunkan performansi kerja yang pada akhirnya 
menurunkan produktivitas pekerja. Keluhan-keluhan tersebut merupakan 
keluhan sistem musculoskeletal, keluhan hingga kerusakan inilah  yang 
biasanya diistilahkan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) atau 
cedera pada otot sistem musculoskeletal (Tarwaka, 2011). 
Postur kerja yang salah sering diakibatkan oleh letak fasilitas yang 
kurang sesuai dengan antropometri tenaga kerja sehingga mempengaruhi 
kinerja tenaga kerja tersebut. Postur kerja yang tidak alamiah seperti postur 
kerja yang selalu berdiri, jongkok, membungkuk, mengangkut dan mengangkat 
dalam waktu yang lama akan menyebabkan ketidak nyamanan dan nyeri pada 
salah satu anggota tubuh. 
Hasil inspeksi ergonomi yang dilakukan di area warehouse PT. United 
Tracktor tbk, terindikasi tenaga kerja mengalami keluhan pada otot. Dapat 
dilihat dari proses receiving, quality invaction, binning, picking, packing, 
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loading barang melakukan sikap kerja yang kurang alamiah. Sikap kerja yang 
tidak alamiah dilakukan oleh karyawan merupakan suatu keterbiasaan dalam 
melakukan aktivitas bekerja. Pekerja dalam pekerjaannya adalah dengan posisi 
berdiri, membungkuk, memuntirkan badan saat mengangkat barang dan posisi 
menjangkau. Dari postur kerja yang tidak alamiah ini yang menyebabkan 
pekerjaan mengalami keluhan musculoskeletal disorders terutama pada bagian 
punggung, lengan, tangan, bahu, pinggul, pinggang dan kaki. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengambil judul mengenai 
Analisis postur kerja pada tenaga kerja dengan Metode REBA di Area 
Warehouse PT. United Tractors tbk, Jakarta timur. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi topik 
penelitian dengan rumusan sebagai berikut: Bagaimana analisis postur kerja 
dengan metode REBA di Area Warehouse di PT. United Tractors tbk, Jakarta 
timur. 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah analisis postur 
kerja dengan metode REBA di Area Warehouse di PT. United Tractors tbk, 
Jakarta timur. 
1. Menilai postur kerja pada pekerja di Area Warehouse PT. United 
Tractors tbk. 




3. Mengetahui penyebab dari tingkat risiko pada masing-masing tahapan 
aktivitas di area Warehouse berdasarkan penilaian dengan metode REBA. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
a. Dapat memberikan masukan bagi perusahaan dan dapat digunakan 
sebagai bahan evaluasi mengenai risiko postur kerja. 
b. Dapat memotivasi untuk memberikan perhatian dan pertimbangan yang 
lebih terhadap aktivitas manual handling, terutama di area Warehouse 
untuk mencegah terjadinya risiko-risiko penyakit akibat kerja. 
2. Program D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Menambah wawasan Program D.III Hiperkes dan Kesehatan Kerja dalam 
meningkatkan kualitas mahasiswa. 
b. Menambah kepustakaan yang diharapkan dapat mermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 
mengajar. 
3. Bagi Mahasiswa 
a. Dapat memperdalam materi tentang manual handling sekaligus 
penerapannya pada penelitian di area Warehouse. 
b. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang implementasi metode 
REBA dalam penilaian risiko kerja. 
 
 
